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INTISARI 
Kopi robusta memerlukan waktu yang cukup lama untuk berkecambah, hal tersebut dikarenakan adanya dormansi. Dormansi terjadi karena benih memiliki kulit biji yang keras sehingga tidak dapat dimasuki air dan udara untuk berkecambah. Dormansi dapat dipatahkan menggunakan H2SO4 selanjutnya distimulasi menggunakan air kelapa tua. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh lama perendaman dan waktu perendaman yang tepat bagi benihh kopi robusta menggunakan air kelapa untuk meningkatkan perkecambahan. Penelitian dilaksanakan di greenhouse UPT Kebun Percobaan Kaliurang Desa Agromulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, dan Laboratorium Agroteknologi Universitas Mercubuana Yogyakarta pada bulan Agustus - November 2021.  Rancangan penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor yang digunakan yaitu berbagai macam lama perendaman benih kopi menggunkan air kelapa sebanyak 4 taraf (P0 tanpa perendaman, PI direndam air kelapa selama 36 jam, P2 direndam air kelapa selama 48 jam, P3 direndam air kelapa selama 60 jam, dan P4 direndam air kelapa selama 72 jam).  Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Tiap ulangan terdiri atas 10 tanaman, sehingga didapatkan total 200 tanaman. Perendaman biji kopi robusta menggunakan air kelapa dengan variasi lama perendaman  36 jam, 48 jam, 60 jam, dan 72 jam belum mampu meningkatkan perkecambahan biji.  
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ABSTRACT 

Robusta coffee takes a long time to germinate, this is due to dormancy. Dormancy occurs because the seed has a hard seed coat so that water and air cannot enter it to germinate. Dormancy can be broken usingH2SO4stimulatedthen using old coconut water. This study aims to determine the effect of soaking time and the appropriate immersion time for Robusta coffee seeds using coconut water to increase germination. The research was carried out in a greenhouse UPT Kaliurang Experimental Garden , Agromulyo Village, Sedayu District, Bantul Regency, and the Agrotechnology Laboratory of Mercubuana University Yogyakarta in August - November 2021.The research design was a Completely Randomized Design (CRD). The factors used were various lengths of soaking coffee seeds using coconut water as much as 4 levels (P0 without soaking, PI soaked in coconut water for 36 hours, P2 soaking in coconut water for 48 hours, P3 soaking in coconut water for 60 hours, and P4 soaking in coconut water for 72 hours). Each treatment was repeated 4 times to obtain 20 experimental units. Each replication consisted of 10 plants, so that a total of 200 plants were obtained. Soaking robusta coffee beans using coconut water with variations in soaking time of 36 hours, 48 ​​hours, 60 hours, and 72 hours has not been able to increase seed germination. 
Keywords: Seed, robusta coffee, H2SO4, coconut water, soaking time, sprouts.
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I. PENDAHULUAN

Kopi merupakan sumber devisa terbesar keempat untuk Indonesia setelah  sawit, karet dan kakao. Pada tahun 2018 produksi kopi sebesar 756,05 ribu ton, pada tahun 2019 turun menjadi 752,51 ribu ton atau turun 0,47%. Tahun 2020 produksi kopi 762,38 ribu ton atau naik 1,31 persen dari tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik, 2020). Perbanyakan kopi robusta dapat dilakukan secara generatif yang memiliki permasalahan biji mengalami dormansi yang cukup lama. Penyebab terjadinya dormansi biji kopi karena kulit biji yang tidak dapat dimasuki air dan udara untuk perkecambahan. Perkecambahan kopi tanpa diberi perlakuan membutuhkan waktu 6-8 minggu (Haryanto, 2012). Sementara untuk mencapai stadium kepelan (membukanya kotiledon) membutuhkan waktu 8 - 12 minggu (Murniati dan Zuhry, 2002). 
Pematahan dormansi menggunakan skartifikasi kimia yaitu menggunakan H2SO4 berfungsi menguraikan komponen dinding sel pada biji, sehingga dinding sel lebih permeabel dan proses penyerapan air pada biji berlangsung dengan baik (Suyatmi, et al 2008). Menstimulasikan benih kopi setelah perendaman menggunakan H2SO4  yaitu menggunakan air kelapa tua sebab mudah didapatkan, ekonomis, dan banyak terbuang sebagai limbah. Air kelapa tua juga mengandung hormon sitokinin, auksin, dan giberelin serta senyawa lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yaitu Hedty dkk (2014), perendaman benih kopi arabika menggunakan larutan H2S04 konsentrasi 20% selama 25 menit lalu direndam air kelapa menggunakan konsentrasi 100% selama 25 menit sudah mampu meningkatkan persentase perkecambahan, pertumbuhan biji, dan kecepatan tumbuh biji. Hasil penelitian Sari, (2019) benih kopi arabika yang direndam menggunakan H2S04 konsentrasi 10% selama 10 menit, selaanjutnya direndam air kelapa 2 hari lebih baik terhadap jumlah kecambah, daya berkecambah, kecepatan berkecambah, panjang kecambah, dan berat kering. Dari uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul "Pengaruh Lama Perendaman Dalam Air Kelapa Terhadap Perkecambahan Benih Kopi Robusta”. 
Rumusan masalah yaitu apakah lama perendaman benih kopi robusta menggunakan air kelapa dapat meningkatkan perkecambahan dan berapa lama waktu yang paling baik untuk meningkatkan perkecambahan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama perendaman dan lama perendaman yang tepat untuk benih kopi robusta dalam air kelapa untuk meningkatkan perkecambahan.         
 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi pengaruh dan  lama perendaman yang tepat menggunakan air kelapa, serta memberikan pengetahuan kepada petani agar menggunakan air kelapa untuk meningkatkan perkecambahan kopi robusta. 
Diduga Air kelapa mampu meningkatkan dan mempercepat perkecambahan pada benih kopi robusta.
2. Perendaman benih kopi menggunakan air kelapa selama 60 jam diduga paling baik untuk mematahkan dormansi benih dan meningkatkan vigor bibit.


      III. MATERI DAN METODE PENELITIAN

      Penelitian dilaksanakan di (UPT) kebun percobaan Kaliurang dan Laboratorium Agroteknologi Universitas Mercubuana Yogyakarta bulan Agustus - November 2021.  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kopi robusta, H2SO4, air kelapa, aquades, abu gosok, tanah, pupuk kandang, dan pasir. Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi polybag 15x15 cm, timbangan analitik, labu takar, pipet mikro, pengaduk, gelas ukur, gembor, oven, jangka sorong, penggaris, alat tulis, ember, kamera, cangkul, koret, label, dan kamera.
Penelitian ini menggunakan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Tiap ulangan terdiri atas 10 tanaman, sehingga jumlah tanaman dari seluruh perlakuan dan ulangan adalah 200 tanaman. Perlakuan perendaman benih kopi robusta setelah direndam H2SO4 sebagai berikut: P0 = tanpa perendaman, PI = direndam air kelapa selama  36 jam, P2 =  direndam air kelapa selama  48 jam, P3 =  direndam air kelapa selama  60 jam, P4 =  direndam air kelapa selama  72 jam
1. Persiapan benih 

Benih yang digunakan adalah benih kopi robusta berasal dari Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Benih kopi yang dipilih yaitu buah yang segar memiliki kriteria matang fisiologis, seragam, tidak terserang hama penyakit, dan tidak cacat. 
2. Pembuatan media tanam 
Media tanam yang digunakan adalah tanah, pasir dan pupuk kandang 2:1:1. 
3. Menyiapkan larutan H2S04 dan air kelapa
Konsentrasi H2S04 yang dibutuhkan yaitu 10% melalui pengenceran dengan cara memipet H2S04 98% sebanyak 102 ml, menambahkan aquades sebanyak 898 ml. Menyiapkan air kelapa sebanyak 2 liter dengan konsentrasi 100%. 
4. Perendaman benih
Merendam benih menggunakan larutan H2S04 10% terlebih dahulu selama 10 menit. Selanjutnya merendam benih menggunakan air kelapa 100% selama 72 jam, 60 jam, 48 jam, dan 36 jam.
5. Penanaman benih
 Melakukan penanaman dengan cara membuat lubang sedalam 1,5 cm disetiap polybag. Selanjutnya benih ditanam dalam keadaan telungkup.. 
6. Pemeliharaan
Pemeliharaan meliputi penyiraman, dan penyiangan gulma. 
E. Variabel Pengamatan

1. Waktu pertama berkecambah (hari)
Pengamatan 1 Hari Setelah Tanam (HST) setiap hari sampai tanaman berkecambah. 
2. Daya berkecambah  (%)
Menurut Sutopo, (2012) cara menghitung daya kecambah sebagai berikut:
Daya Berkecambah = [image: image2.png]£ Benih bekecambah normal
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3. Laju perkecambahan (hari) 
 Laju perkecambahan ini dinyatakan dalam rata-rata hari berkecambah, 


         
4. Indeks vigor
Indeks vigor adalah untuk menghitung ukuran kemampuan benih berkecambah dengan normal, indeks vigor (IV) dihitung menggunakan rumus:
[image: image3.png]



5. Membukanya daun Lembaga (hari)
Pengamatan waktu membukanya daun lembaga 1 HST  setiap hari sampai tanaman membukanya daun lembaga. 

6. Panjang hipokotil (cm)
Mengukur dimulai dari pangkal kotiledon sampai bagian bawah kotiledon menggunakan penggaris di akhir penelitian. 
7. Diameter hipokotil (mm)

Menggunakan jangka sorong pada bagian batang sekitar 2 cm dari pangkal hipokotil di akhir penelitian. 
8. Luas daun (cm)

mengukur luas daun  menggunakan leaft area meter di akhir penelitian
9. Panjang akar (cm)
Mengukur panjang akar menggunakan penggaris mulai dari pangkal hingga ujung akar. 
10. Bobot segar (g)
Menimbang tanaman sampel menggunakan timbangan analitik. 
 11. Bobot kering (g)
Bobot kering tanaman berasal dari tanaman sampel yang dioven menggunakan suhu 80°C selama 12 jam, 6 jam, dan 2 jam dengan interval 3 kali. 
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan varian taraf 5% dan DMRT 
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil 
Analisis perkecambahan benih kopi robusta dilakukan setiap hari setelah tanam. Hasil analisis dapat dilihat di bawah ini.
1. Waktu pertama berkecambah (hari)
Tabel  1. Waktu pertama berkecambah benih kopi robusta yang direndam dalam air kelapa menggunakan waktu yang berbeda
	Lama perendaman (jam)
	Purata waktu pertama berkecambah

	P0 ( 0 ) 
	34,25 abc

	P1 (36)
	31,25    c

	P2 (48) 
	37,75    a

	P3 (60)
	  33,25   bc

	P4 (72) 
	  37,25   ab


Keterangan: Purata yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji DMRT 5%. 
Berdasarkan tabel 1 perendaman dalam air kelapa terhadap waktu pertama berkecambahan. P1 menunjukan waktu pertama berkecambah tercepat  yaitu 31,25 hari setelah tanam, diikuti dengan P3 33,25 hari, P0 34,25 hari , P4 37,25 hari dan P2 37,75 hari. 
2. Daya berkecambah (%)
Tabel 2. Daya berkecambah benih kopi robusta yang direndam dalam air kelapa  menggunakan waktu yang berbeda
	Lama perendaman (jam)
	Purata daya berkecambaah

	P0 ( 0 ) 
	95    a

	P1 (36)
	100  a

	P2 (48) 
	100  a

	P3 (60)
	100  a

	P4 (72) 
	100  a


Keterangan: Purata yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.
Berdasarkan tabel 2 menunjukan perlakuan lama perendaman benih kopi robusta menggunakan air kelapa terhadap daya berkecambah tidak berbeda nyata. 

3. Laju perkecambahan (hari)
Tabel 3. Laju perkecambahan benih kopi robusta yang direndam dalam air kelapa   menggunakan waktu yang berbeda
	   Lama perendaman (jam)
	                 Purata laju perkecambahan

	P0 ( 0 ) 
	38,3   a

	P1 (36)
	37,55 a

	P2 (48) 
	39,85 a

	P3 (60)
	35,45 a

	P4 (72) 
	41,15 a


Keterangan: Purata yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan ada beda .nyata berdasarkan uji DMRT 5%
Berdasarkan tabel 3 perlakuan lama perendaman benih kopi robusta menggunakan air kelapa terhadap laju berkecambah menunjukan tidak berbeda nyata. 

4. Indeks vigor 

Tabel 4. Indeks Vigor benih kopi robusta yang direndam dalam air kelapa menggunakan waktu yang berbeda
	Lama perendaman (jam)
	Purata indeks vigor

	P0 ( 0 ) 
	0,13125 a

	P1 (36)
	0,13475 a

	P2 (48) 
	0,12675 a

	P3 (60)
	0,1385   a

	P4 (72) 
	0,12275 a


Keterangan: Purata yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji DMRT 5%
Berdasarkan tabel 4 perlakuan lama perendaman benih kopi robusta menggunakan air kelapa terhadap indeks vigor menunjukan tidak berbeda nyaata 

5. Waktu gugur kotiledon (hari)
Tabel  5. Waktu gugur kotiledon benih kopi robusta yang direndam dalam air  kelapa  menggunakan waktu yang berbeda
	Lama perendaman (jam)
	Purata waktu membukanya daun lembaga

	P0 ( 0 ) 
	74          c

	P1 (36)
	71,8       c

	P2 (48) 
	81,325   a

	P3 (60)
	 75,2125 bc

	P4 (72) 
	  80,475   ab


Keterangan: Purata yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji DMRT 5% 
Berdasarkan tabel 5 P1 menunjukan waktu gugur kotiledon yang tercepat  yaitu 

71,8 hari setelah tanam, diikuti dengan P0 74 hari, P3 75,213 hari , P4 80,475 hari dan P2 81,325 hari

6. Panjang hipokotil (cm)
Tabel 6. Panjang hipokotil benih kopi robusta yang direndam dalam air kelapa   menggunakan waktu yang berbeda 
	Lama perendaman (jam)
	Purata panjang hipokotil

	P0 ( 0 ) 
	6,95   a

	P1 (36)
	7,325 a

	P2 (48) 
	6,15   a

	P3 (60)
	7,05   a

	P4 (72) 
	7,25   a


Keterangan: Purata yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji DMRT 5%
Berdasarkan tabel 6 perlakuan lama perendaman benih kopi robusta menggunakan air kelapa terhadap panjang hipokotil menunjukan tidak berbeda nyata. 
7. Diameter hipokotil (mm)
Tabel 7. Diameter hipokotil benih kopi robusta yang direndam dalam air kelapa   menggunakan waktu yang berbeda
	Lama perendaman (jam)
	Purata diameter hipokotil

	P0 ( 0 ) 
	1,8     a

	P1 (36)
	1,895 a

	P2 (48) 
	1,8     a

	P3 (60)
	1,9     a

	P4 (72) 
	1,935 a


Keterangan: Purata yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji DMRT 5%
Berdasarkan tabel 7 perlakuan lama perendaman benih kopi robusta menggunakan air kelapa terhadap diameter hipokotil menunjukan tidak berbeda nyata. 
8. Luas daun (cm)
Tabel 8. Luas daun benih kopi robusta yang direndam dalam air kelapa menggunakan waktu yang berbeda
	Lama perendaman (jam)
	Purata luas daun

	P0 ( 0 ) 
	  30,8              ab

	P1 (36)
	31,4625        a

	P2 (48) 
	22,625          c

	P3 (60)
	37,5875        a

	P4 (72) 
	  26,2625        bc


Keterangan: Purata yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji DMRT 5%. 
Berdasarkan tabel 8 P3 menunjukan luas daun yang terlebar yaitu 37,5875, diikuti dengan  P1 31,4625 cm, P0 30,8 cm, P4 26,2625 cm, dan P2 22,625. 

9. Panjang akar (cm)
Tabel 9. Panjang akar benih kopi robusta yang direndam dalam air kelapa   menggunakan waktu yang berbeda
	Lama perendaman (jam)
	Purata panjang akar

	P0 ( 0 ) 
	8,125 a

	P1 (36)
	8,32   a

	P2 (48) 
	7,255 a

	P3 (60)
	7,77   a

	P4 (72) 
	7,67   a


Keterangan: Purata yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji DMRT 5%
Berdasarkan tabel 9 perlakuan lama perendaman benih kopi robusta menggunakan air kelapa terhadap panjang akar menunjukan tidak berbeda nyata. 
10. Bobot segar (g)
Tabel 10. Bobot segar benih kopi robusta yang direndam dalam air kelapa  menggunakan waktu yang berbeda
	Lama perendaman (jam)
	Purata Bobot segar (g)

	P0 ( 0 ) 
	0,8895 c

	P1 (36)
	1,118   a

	P2 (48) 
	0,903   c

	P3 (60)
	 1,0625 ab

	P4 (72) 
	 0,9615 bc


Keterangan: Purata yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji DMRT 5%
Berdasarkan tabel 10 P1 memiliki Bobot segar yang terberat yaitu 1,118 g, diikuti P3 1,0625 g, P4 0,9615 g, P2 0,903 g, dan P0 0,8895 g.
11. Bobot kering (g)
Tabel 11. Bobot kering benih kopi robusta yang direndam dalam air kelapa menggunakan waktu yang berbeda
	Lama perendaman (jam)
	Purata bobot kering

	P0 ( 0 ) 
	0,171   a

	P1 (36)
	0,1885 a

	P2 (48) 
	0,188   a

	P3 (60)
	0,1765 a

	P4 (72) 
	0,1675 a


Keterangan: Purata yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan ada beda nyata berdasarkan uji DMRT 5%. 
Berdasarkan tabel 11 perlakuan lama perendaman benih kopi robusta menggunakan air kelapa terhadap bobot kering menunjukan tidak berbeda nyata. 
B. Pembahasan

Perkecambahan benih kopi tanpa diberi perlakuan membutuhkan waktu 6-8 minggu setelah tanam (Haryanto, 2012). Hal yang menyebabkan lamanya perkecambahan pada benih kopi yaitu dormansi. Pemecahan dormansi dapat dilakukan dengan cara skartifikasi kimia salah satunya menggunakan H2SO4, selanjutnya distimulasi menggunakan air kelapa tua. 
1. Pengaruh lama perendaman dalam air kelapa terhadap viabilitas kopi robusta. 

Berdasarkan hasil analisis lama perendaman benih kopi robusta dalam air kelapa terhadap pertama berkecambah, waktu gugurnya kotiledon, daya berkecambah, laju perkecambahan, dan indeks vigor  pada perlakuan P0 (hanya direndam H2SO4)  jika dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya tidak berbeda nyata, hal tersebut karena H2SO4 dapat menguraikan komponen dinding sel pada biji sehingga dinding sel lebih permeabel dan proses penyerapan air pada biji berlangsung dengan baik (Suyatmi, et al 2008), selain itu prinsip kerja  H2SO4 untuk mematahkan dormansi adalah membuang lapisan lignin pada kulit biji yang keras dan tebal sehingga biji kehilangan lapisan yang permeabel terhadap gas dan air sehingga metabolisme dapat berjalan dengan baik (Astari et al, 2014). Sedangkan Neto (2000), menambahkan bahwa prinsip kerja asam sulfat (H2SO4) adalah bekerja pada bagian kutikula yang melarutkan makrosklereid sehingga kulit menjadi lunak sehingga air maupun gas dapat masuk dan berimbibisi kedalam benih sehingga terjadi perkecambahan.
Air kelapa tua mengandung zat pengatur tumbuh seperti auksin, sitokinin, giberelin, dan yang lainnya tetapi kandungan dari masing masing zat pengatur tumbuh terlalu rendah untuk pematahan dormansi benih kopi robusta. seiring pematangan buah, maka kandungan hormon yang terdapat di dalam air kelapa tersebut tereduksi. Hormon tersebut dihentikan oleh asam benzoic yang berperan untuk menghentikan pertumbuhan. Penggunaan air kelapa dapat mempercepat pertumbuhan, namun dapat bersifat sebagai penghambat apabila air kelapa telah matang atau tua (Ramadhan, 2008). Selain itu banyak hal yang mempengaruhi perkecambahan seperti genetik, tingkat kematangan biji, viabilitas dan lingkungan. Sadjad et. al (1975) dalam Hedty et. al. (2014) faktor genetik yang berpengaruh adalah komposisi kimia, kadar air, susunan kimia fisik atau kimia dari kulit biji. 
2. Pengaruh lama perendaman dalam air kelapa terhadap vigor kecambah kopi robusta. 

Pengaruh lama perendaman benih kopi menggunakan air kelapa menunjukan notasi berbeda pada luas daun dan bobot segar tetapi tidak berpengaruh sangat nyata.  Panjang hipokotil, diameter hipokotil, panjang akar, dan bobot kering tidak berpengaruh nyata. Luas daun yang terluas yaitu P3 (perendaman menggunakan air kelapa selama 60 jam) (tabel 8) dan bobot segar yang terberat yaitu P1 (perendaman menggunakan air kelapa selama 36 jam) (tabel 10). Hal tersebut karena pertambahan berat dipengaruhi oleh adanya proses pembelahan sel yang diikuti dengan pembesaran sel. Auksin dan sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh yang mendorong pemanjangan dan pembesaran sel, sehingga auksin dan sitokinin juga berpengaruh terhadap pertambahan bobot segar. 

Panjang hipokotil, diameter hipokotil, panjang akar, dan bobot kering tidak berbeda nyata. Hal tersebut karena zat pengatur tumbuh dengan kadar tertentu dapat meningkatkan perkecambahan dan sebaliknya jika zat pengatur tumbuh terlalu banyak diserap oleh benih akan menyebabkan terhambatnya perkecambahan. Kandungan zat pengatur tumbuh dalam kadar yang cukup mampu menimbulkan tanggapan secara biokimia, fisiologis, dan morfologis untuk mendorong pertumbuhan, perkembangan, dan pergerakan (taksis) tumbuhan. Pada kadar rendah hormon atau zat pengatur tumbuh akan mendorong pertumbuhan, sedangkan pada kadar yang lebih tinggi akan menghambat pertumbuhan, meracuni bahkan mematikan tanaman (Supriyanto dan Prakasa, 2011). Air kelapa mengandung auksin yang berpengaruh terhadap perkembangan sel-sel menunjukkan indikasi bahwa auksin dapat menaikkan tekanan osmotik, meningkatkan sintesis protein, dan melunak pada kadar yang terlalu tinggi, auksin lebih bersifat menghambat pertumbuhan tanaman dari pada memacu pertumbuhan tanaman. Pengaruh auksin terhadap perkembangan sel-sel menunjukkan indikasi bahwa auksin dapat menaikkan tekanan osmotik, meningkatkan sintesis protein, dan melunakbagian menyebabkan penguraian dinding sel, dengan demikian pertumbuhan menjadi tidak optimal. Pernyataan ini didukung oleh Salisbury (1995), yang mengemukakan bahwa kandungan etilen menyebabkan sel korteks mensintesis selulase, yaitu enzim yang menghidrolisis selulosa dan sel Pada kadar yang terlalu tinggi, auksin lebih bersifat menghambat pertumbuhan tanaman dari pada memacu pertumbuhan tanaman. 
V. KESIMPULAN
Perendaman biji kopi robusta menggunakan air kelapa dengan variasi lama perendaman  36 jam, 48 jam, 60 jam, dan 72 jam belum mampu meningkatkan perkecambahan biji.  
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